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Abstrak

Keamanan pangan adalah salah satu elemen penting di dalam pengingkatan kualitas produk
olahan pangan. Pemasaran digital (digital marketing) memegang peranan penting di dalam
perluasan pangsa pasar dan peningkatan jumlah pemasaran yang dapat berdampak pada
peningkatan kesejahteraan produsen produk olahan pangan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh sivitas akademika Universitas Bangka Belitung bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran kelompok pengolah dan pemasar perikanan (Poklahsar)
pempek dan kemplang udang tentang keamanan pangan serta meningkatkan kemampuan dan
keterampilan Poklahsar dalam branding dan digital marketing. Pengabdian kepada masyarakat
dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan di Desa Belo Laut, Kecamatan Mentok,
Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat menunjukkan adanya kesadaran dan kepedulian Poklahsar terkait urgensi
keamanan pangan dan termasuk penggunaan bahan tambahan pangan di dalam produksi produk
pangan. Poklahsar juga memberikan respon yang sangat baik dan antusias dalam pelatihan digital
marketing melalui pembuatan akun instragram sebagai instrument pemasaran digital Poklahsar
pempek dan kemplang udang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sangat perlu untuk
ditindaklanjuti dengan kegiatan pendampingan sehingga kegiatan penyuluhan dan pelatihan terus
dapat berkesinambungan dan berkontribusi bagi peningkatan produksi dan pemasaran produk
olahan pempek dan kemplang udang di Desa Belo Laut.

Kata kunci: kemanan pangan, digital marketing, pempek dan kemplang udang, pengabdian

Abstract
Food safety is one of the important elements in improving the quality of processed food products.
Digital marketing plays an important role in expanding market share and increasing the number
of marketing that can have an impact on improving the welfare of processed food product
producers. Community service activities carried out by the academic community of Bangka
Belitung University aimed to increase the understanding and awareness of the fisheries
processing and marketing group (Poklahsar) of pempek and kemplang of shrimp about food safety
and to improve the ability and skills of Poklahsar in branding and digital marketing. Community
service is carried out through counseling and training activities in Belo Laut Village, Mentok
District, West Bangka Regency, Bangka Belitung Islands Province. The results of community
service activities show that Poklahsar was aware and concerned about the urgency of food safety
and including the use of food additives in the production of food products. Poklahsar also gave a
very good and enthusiastic response to digital marketing training by creating an Instagram
account as a digital marketing instrument for Poklahsar pempek and shrimp kemplang.
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Community service activities really need to be followed up with mentoring activities so that
outreach and training activities can continue and contribute to increasing the production and
marketing of processed pempek and shrimp kemplang products in Belo Laut Village.

Keywords: food safety, digital marketing, pempek dan kemplang of shrimp, community service
1. PENDAHULUAN

Kota Mentok (Muntok) berlokasi di Kabupaten Bangka Barat, salah satu wilayah yang
memiliki potensi pariwisata unik dan berbeda dengan wilayah lainnya di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Presiden Pertama Republik Indonesia, Ir. Soekarno pernah diasingkan di tempat
ini. Wisata sejarah ini menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara untuk
berkunjung ke Kota Mentok. Museum Timah, Mercusuar Tanjung Kalian, Wisma Menumbing,
Wisma Ranggam, dan wisata pantai melengkapi dokumentasi perjalanan wisatawan di kota yang
terkenal melalui produk ladanya, yaitu Muntok White Pepper [1, 2].

Salah satu hal penting di dalam mengembangkan wisata adalah konsep sadar wisata.
Konsep sadar wisata ini berkaitan dengan dukungan dan peran masyarakat sebagai tuan rumah
dalam menyambut tamunya sehingga memberikan kesan yang baik di dalam berwisata. Konsep
sadar wisata yang diwujudkan dalam Sapta Pesona, yaitu unsur aman, tertib, bersih, sejuk, indah,
ramah, dan kenangan [3]. Pusat oleh-oleh adalah bagian yang terintegrasi dan merepresentasikan
bagian yang signifikan di dalam pengalaman wisata di suatu daerah [4]. Pusat kuliner atau oleh-
olen makanan merupakan salah satu komponen intensifikasi dan penting untuk memberikan
kenangan dalam waktu yang lama bagi wisatawan [5].

Produk makanan yang menjadi khas dari Kabupaten Bangka Barat adalah pempek dan
kemplang udang yang di produksi di Desa Belo Laut, Kecamatan Mentok, Kota Mentok. Hal yang
membedakan dengan produk pempek daerah lainnya adalah bahan baku yang digunakan adalah
udang laut, sedangkan di daerah lain umumnya menggunakan ikan. Produk pempek dan kemplang
udang ini telah berkembang sejak puluhan tahun dan terdapat sejumlah pengrajin atau produsen
pempek dan kemplang udah yang tergabung di dalam kelompok pengolah dan pemasar perikanan
(Poklahsar) diantaranya Poklahsar Yuk Yen dan Yuk Las.

Perkembangan produksi dan pemasaran Poklahsar pempek dan kemplang udang ini masih
belum optimal. Meskipun telah memiliki perizinan produksi, namun merek atau branding dan
pemasaran belum dilakukan dengan baik sehingga produk khas Kota Mentok kini belum dapat
menjadi penopang pariwisata Kota Mentok. Branding dan digital marketing menjadi sangat
penting pada era digitalisasi saat ini sehingga jangkauan pemasaran dapat menjadi lebih luas.
Menurut Nastain (2017) [6], produk yang tidak mampu membaca peta perubahan dan pergeseran
persaingan bisnis dengan melakukan penyesuaian strategi bisnis akan tertinggal.

Sivitas akademika Universitas Bangka Belitung melalui dharma pengabdian kepada
masyarakat berupaya untuk berkontribusi di dalam memajukan produksi yang telah dilakukan
oleh masyarakat sehingga terjadi peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat binaan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran Poklahsar pempek dan kemplang udang tentang keamanan pangan serta meningkatkan
kemampuan dan keterampilan Poklahsar dalam branding dan digital marketing.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Belo Laut, Kecamatan
Mentok, Kabupaten Bangka Barat yang berjarak berjarak sekitar 136 km dari Universitas Bangka
Belitung. Pengabdian ditujukan pada Poklahsar pempek dan kemplang Yuk Yen dan Yuk Las
yang berlokasi di Kampung Sawah, Dusun 2, Desa Belo Laut, Kecamatan Mentok, Kabupaten
Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Belo Laut

Proses pengabdian ini dilakukan melalui metode pendekatan partisipatif (Community-
Based Approach) dan penyuluhan edukatif (Educational Outreach). Pendekatan partisipatif
dilakukan kepada Poklahsar yang melibatkan anggota Poklahsar secara aktif dalam kegiatan
sosialisasi dan penyuluhan agar peserta kegiatan merasa memiliki keterlibatan langsung.
Penyuluhan edukatif bertujuan untuk memberikan informasi yang relevan tentang pariwisata dan
tren konsumen dengan menekankan pada materi utama, yaitu keamanan pangan dan pelatihan
digital marketing serta penyerahan bantuan berupa peralatan produksi kepada setiap Poklahsar
untuk mendukung produksi dan pemasaran produk yang dihasilkan.

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu (1) survey polashsar
yang terdapat di Desa Belo Laut, (2) sosialisasi, (3) pelaksanaan penyuluhan, serta (4)
pemantauan, evaluasi, dan pendampingan.

Kegiatan survey dan sosialisasi dilakukan oleh tim pengabdi, yaitu Dr. Ardiansyah
Kurniawan, S.Pi., M.P. dan Tiara Puspa Anjani, S.Pi., M.Si. dari Program Studi Akuakultur yang
didampingi oleh Ira Triswiyana, S.Pi dan Ayu Permatasari, A.Md. sebagai penyuluh Balai Riset
Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan Palembang

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilakukan secara langsung oleh tim pengabdi sesuai
dengan kapasitas keilmuan yang dimiliki Dr. Andri Kurniawan dari Program Studi Biologi terkait
materi keamanan pangan, dan Ryand Daddy Setyawan, M.A.B dari Program Studi Bisnis Digital
terkait materi pemasaran dan digital marketing.

Kegiatan pemantauan dan evaluasi dilakukan bersamaan dengan pendampingan tim
pengabdi kepada poklahsar. Kegiatan pemantauan, evaluasi, dan pendampingan dilakukan secara
langsung di poklahsar dan wawancara. Kegiatan ini juga terus dilakukan dan dilanjutkan oleh tim
penyuluh Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan Palembang yang
berada di Dinas Keluatan dan Perikanan, Kabupaten Bangka Barat. Hal ini dikarenakan
pendampingan merupakan bagian dari tugas pokok penyuluh di wilayah penugasannya.

Hasil pemantauan, evaluasi, dan pendampingan juga selalu dikomunikasikan kepada tim
pengabdi dari Universitas Bangka Belitung sehingga terjalin sinergisitas dan kolaborasi yang
baik. Hal ini berdampak positif bagi pelaksanaan pendampingan pengembangan usaha poklahsar,
khususnya Poklahsar pempek dan kemplang Yuk Yen dan Yuk Las di Desa Belo Laut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Poklahsar Yuk Yen beranggotakan 7 orang termasuk ketuanya Ibu Lisnawati (Tabel 1),
sementara Poklahsar Yuk Las beranggotakan 5 orang termasuk ketuanya Ibu Sulastri (Tabel 2).
Mereka adalah pengrajin pempek dan kemplang udang yang hidup bertetangga di Desa Belo Laut.
Produksi pempek dan kempang udang telah berjalan sejak tahun 2012, namun baru dikukuhkan
dalam bentuk Poklahsar tahun 2018 oleh Kepala Desa Belo Laut dengan SK pengukuhan Nomor:
188.4/62/19.05.02.2006/2018 (Poklahsar Yuk Yen) dan SK Nomor: 108.4/62/19.05.012006/2018
(Poklahsar Yuk Las).
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Tabel 1. Daftar anggota Poklahsar Kemplang Yuk Yen

No. Nama L/P (g?:sr:) P.?_Z?;?('rl](i?n Alamat Jabatan

1 Lisnawati P 42 SMP Dusun |l Desa Belo Laut Ketua

2 Linda P 30 SD Dusun Il Desa Belo Laut Sekertaris
3 Darmili L 41 SD Dusun |l Desa Belo Laut Bendahara
4 Budiman L 41 SD Dusun Il Desa Belo Laut Anggota
5 Leni P 39 SD Dusun Il Desa Belo Laut Anggota
6 Asni P 69 SD Dusun Il Desa Belo Laut Anggota
7 Dodi Istawan L 22 SMP Dusun Il Desa Belo Laut Anggota

Tabel 2. Daftar anggota Poklahsar Yuk Las

No. Nama L/P (g?:sr:) P.?_Z?;?('rl](i?n Alamat Jabatan
1 Sulastri P 58 SD Dusun |11 Desa Belo Laut Ketua
2 Ani P 49 SD Dusun Il Desa Belo Laut Sekertaris
3 Sumiati P 42 SD Dusun Il Desa Belo Laut Anggota
4 Juna L 61 SD Dusun Il Desa Belo Laut Anggota
5 Zahara P 58 SD Dusun Il Desa Belo Laut Anggota

Produksi pempek atau kemplang yang dihasilkan Poklahsar rata-rata setiap bulannya dari
400 kilogram udang. Jenis udang yang digunakan adalah Udang Jerbung dan Udang Krosok.
Produksi yang dilakukan masih dilakukan secara manual dengan bantuan mesin giling daging
udang, lemari pendingin, kompor gas, tabung gas, tungku rebus empek-empek, baskom, ember,
wajan perebusan, rak dan waring penjemuran, serta timbangan. Kemasan produk, yaitu kemasan
primer berupa plastik dan kemasan sekunder berupa wadah mika dan kotak kardus. Beberapa
prasarana produksi ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Prasarana produksi

Penyampaian materi terkait keamanan pangan menitikberatkan pada peranan bahan
tambahan pangan (BTP) di dalam suatu produk pangan, manfaat maupun bahaya dari BTP, serta
peningkatan kesadaran dan kepedulian produsen maupun konsumen di dalam memperhatikan
aspek kemanan pangan di dalam kehidupannya untuk kesehatan dan kehidupan yang lebih baik.
Beberapa tangkapan layar dari slide materi keamanan pangan yang disampaikan ditampilkan pada
Gambar 3.

+ Pangan adalsh scpala sesusb: yang herasal
produkc pertanian, perkebunzn, leimear.
puraian, dan aiy bulk yang diolah o
di

I dari sumber hayati
erikanan, neternakan,
m tidak chaizh yang

. BANAN TAMBAITAN PANGAN
(MAKANAN)

§ ; . Baban tambaban Pangan merupskan bakan vang
+ Keamanan Pangan adslsh kandisi dan upega yang diperiokan dtauthablean ke delem Jangan vorl mempengiT
unculk meneezah Pangan dari kemunglinan cemaran biologis, kinia, 4l [ sifstdanata bentul Pangan

dan beoda lain pang dapat gu. merugikan, S - *

= an
weibabayadan kesekian maos il beruentangan o ¢ B s 2012 Fesat 73 BB oo 86 saban 2015
g g, Keanan, i g gl schingga anso = e Faned 1 oo BEO o 11 o901 A 1
et vy J fdf W

LeZuPe

- - B

It

Keamanan Pangan

Andri Kurniawan

171



Abdimasku, Vol. 8, No. 1, Januari 2025: 168-175

\‘ 4

Kesehatan Kita di Masa

Depan

.
Toyib yang balkhik yaz rikan e padamu dan @D

Dergiurishikep ks berar-benar epsda-Na [ )
e i gm b 45, 4 e 172) L

. -andei kurniaware
D ¥ allagi ‘ —
Al el ek dan ekl keebs B —
Allat yang lamu Ky (05, ) Maid.zh: 58]

Gambar 3. Tangkapan layar materi kemanan pangan

L \ Y
o g § N 1
setan, v sevan it st yang
! s Al e

Pangan yang Halal * ! a 5 :
pun harus dikonsumsi = o X Apa vang Kita Makan Hari
dengan cara yang “Hal e g pang makanlab i gz rezekl = / g Ini Adalah Investasi

i o

o

Penyampaian materi terkait digital marketing atau pemasaran digital menitikberatkan
pada kemanfaatan pemasaran yang dilakukan secara digital di era digitalisasi dan media online
saat ini sehingga dapat memperluas pemasaran dan meningkatkan permintaan yang berkontribusi
pada peningkatan kapasitas produksi. Peningkatan produksi secara langsung maupun tidak
langsung akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan produsen. Beberapa tangkapan layar
dari slide materi digital marketing yang disampaikan ditampilkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tangkapan layar materi digital marketing
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Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan mendapatkan respon yang sangat baik dari
Poklahsar yang ditunjukkan dengan diskusi yang dinamis terkait keamanan pangan maupun
pemasaran digital. Poklahsar sangat memahami arti penting dari keamanan pangan sehingga
mereka bertekad untuk memperhatikan kualitas dan keamanan produk yang dihasilkannya.
Poklahsar juga sangat bersemangat untuk meningkatkan produksi dan pemasaran produknya
dengan upaya memperluas jaringan pemasaran melalui pemasaran online. Beberapa dokumentasi
kegiatan terkait penyuluhan keamanan pangan dan pelatihan pemasaran digital ditampilkan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Aktivitas penyuluhan, pelatihan, dan penyerahan bantuan prasarana produksi

Hasil pelatihan dari pemasaran digital diimplementasikan oleh Poklahsar berupa
instagram dari masing-masing Poklahsar dan juga channel youtube pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat di laman https://www.youtube.com/watch?v=FRC2bLcF7RS8. Tangkapan
layar dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditampilkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Tangkapan layar akun instagram Poklahsar dan youtube kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

Penyuluhan terkait keamanan pangan bagi unit produksi bahan olahan makanan adalah
hal yang sangat penting. Hal ini bertujuan untuk untuk melindungi konsumen dari resiko
kesehatan yang diakibatkan konsumsi makanan yang tidak aman dan juga meningkatkan
kepedulian produsen untuk menghasilkan makanan yang berkualitas, aman, dan sehat [7].
Keamanan pangan (food safety) adalah hal yang sangat penting di dalam pangan karena pangan
dapat menjadi penyebab terjadinya penyakit akibat pangan (foodborne disease) [8]. Pemenuhan
kebutuhan dasar terkait keamanan pangan merupakan salah satu hak asasi manusia [9].
Penyelenggaraan keamanan pangan merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan dan hak asasi
manusia (konsumen) [10]. Pangan yang aman, berkualitas, dan minim pencemaran dapat
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diwujudkan oleh pengolah pangan yang menerapkan dan memprioritaskan keamanan pangan.
Produk yang sudah memenuhi kualitas yang baik dan keamanan pangan mampu dipasarkan
dengan baik karena mendapatkan kepercayaan dari konsumen. Hal ini secara tidak langsung dapat
meningkatkan jumlah produksi, pendapatan produsen, dan kesejahteraan masyarakat.

Selain meningkatkan mutu dan keamanan produk yang dihasilkan, produsen juga harus
memperhatikan aspek pemasarannya. Salah satu upaya untuk meningkatkan pemasaran adalah
memanfaatkan instrumentasi digitalisasi. Perubahan sistem pemasaran dari tradisional menjadi
digital marketing untuk menghadapi era 5.0 sangat penting. Hal ini menuntut produsen, termasuk
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah untuk melakukan perubahan dalam sistem pemasaran
produknya melalui media sosial [11]. Pemanfaatan digital marketing bagi usaha mikro, kecil, dan
menengah sangat bermanfaat bagi peningkatan pemasaran, bukan hanya pada skala lokal, tetapi
juga skala internasional terlebih lagi pada era masyarakat ekonomi ASEAN [12].

Hasil pendampingan kegiatan penyuluhan menunjukkan bahwa poklahsar berkomitmen
atas peningkatan kualitas dan kuantitas produksi usahanya. Upaya ini dilakukan dengan
memperhatikan paparan penyuluhan berupa keamanan pangan dan digital marketing. Pada
intinya, kunci dari rangkaian kegiatan penyuluhan terhadap usaha mikro, kecil, dan menengah
adalah pendampingan. Konsistensi pendampingan menjadi hal utama untuk membantu dan
mendorong pelaku usaha untuk terus berupaya mengembangkan usahanya. Menurut Pristiya et
al. (2024) [13], kegiatan pendampingan dapat mendorong peningkatan volume penjualan melalui
inovasi produk dan penerapan teknologi digital. Konsistensi pendampingan usaha, mulai dari
pengenalan identitas usaha, perencanaan usaha yang matang, manajemen keuangan yang
sistematis, serta strategi pemasaran yang efektif dapat mampu mendorong kesuksesan unit usaha
dan berpotensi menjadi model bagi unit usaha lainnya untuk meningkatkan daya saing di era
digitalisasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan tentang keamanan pangan
dan pelatihan pemasaran digital (digital marketing) sangat dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat, khususnya Poklahsar pempek dan kemplang udang di Desa Belo Laut, Kecamatan
Mentok, Kabupaten Bangka Barat. Kegiatan pendampingan harus terus dilaksanakan dalam
rangka memastikan capaian kegiatan penyuluhan dan pelatihan terus dapat berlanjut sehingga
kemanfaatannya dirasakan oleh Poklahsar berupa peningkatan jumlah produksi dan pemasaran
produk pempek dan kemplang udang.
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